
BAB VI 

PENUTUP 

Pada bab ini berisikan kesimpulan serta saran yang diberikan terkait 

permasalahan yang terjadi di perusahaan CV. Catur Brata. Kesimpulan 

didalamnya terdapat bagaimana nilai bullwhip effect yang telah diminimasi dan 

juga biaya persediaan. 

6.1 Kesimpulan 

Pada penelitian ini berfokus tentang pengendalian persediaan guna 

memperkecil bullwhip effect yang terjadi pada jaringan supply chain. Pada 

permasalahan ini terjadi pada CV. Catur Brata yang mana merupakan perusahaan 

yang bergerak dibidang distribusi. CV. Catur Brata mendistribusikan barang ke 

beberapa retailer, dan untuk penelitian ini retailer yang diangkat sebanya 5 

retailer yaitu: Pusat Buah, Dalas Swalayan, Zaitun Mart, Aciak 88 dan Aciak 

Mart Ikal. Melalui penelitian ini bullwhip effect dapat diminimasi dengan metode 

periodic review. Dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Setelah dilakukan perhitungan bullwhip effect awal dan akhir, maka 

terjadi penurunan nilai bullwhip effect setelah optimasi pada 4 

tingkatan agregasi permintaan. 

a. Perhitungan bullwhip effect dengan tingkat agregasi permintaan 

terhadap produk dan retailer (  ) rata-rata untuk Pusat Buah 

adalah 1,009 setelah dilakukan optimasi menjadi 0,841 sehingga 

mempunyai selisih sebesar 0,360. Untuk retailer Dalas Swalayan 

rata-rata bullhip effect awal yang terjadi adalah sebesar 1,097 dan 

setelah dilakukan optimasi nilainya menjadi 0,811 sehingga 

mempunyai selisih sebesar 0,287. Retailer Zaitun Mart  

mempunyai rata-rata bullwhip effect 1,082 setelah diminasi 

nilainya menjadi 0,853 sehingga mempunyai selisih sebesar 

0,229. Pada retailer Aciak 88 nilai bullwhip effect awal sebesar 

1,012 dan setelah diminasi nilainya menjadi 0,904 dengan selisih 

sebesar 0,108. Dan yang terakhir adalah nilai bullwhip effect awal 

untuk Aciak Mart Ikal sebesar 0,954 menjadi 0,899 sehingga 

selisih yang terjadi adalah sebesar 0,055.  



b. Perhitungan bullwhip effect dengan tingkat agregasi permintaan 

terhadap produk (  ) awal rata-rata nya adalah sebesar 1,041 

setelah diminasi nilainya menjadi sebesar 0,866 dengan begitu 

maka selisihnya adalah sebesar 0,176. 

c. Perhitungan bullwip effect dengan tingkat agregasi permintaan 

terhadap retailer (  ) awal nilainya sebesar 1,002 setelah 

diminimasi nilainya berkurang menjadi sebesar 0,871 maka 

selisihnya adalah sebesar 0,129. 

d. Perhitungan bullwhip effect dengan tingkat agregasi permintan 

terhadap echelon (  ) awal sebesar 1,015 menjadi 0,884 maka 

selisihnya adalah sebesar 0,131. 

2. Peritungan untuk biaya yang dikeluarkan atau biaya persediaan awal  

pada CV. Catur Brata dengan sebelu penerapan metode periodic 

review adalah sebesar Rp. 324.335.707. Setelah melakukan optimasi 

terjadi penurunan. Terjadinya penurunan bullwhip effect juga 

mempengaruhi biaya persediaan sehingga biaya yang dikeluarkan 

berkurang menjadi sebesar Rp. 42.265.390. Hal ini menandakan 

optimasi yang baik dan penerapan metode periodic review pada 

sistem persediaan CV. Catur Brata dapat menjadi optimal sesuai 

dengan kebutuhan serta mampu memberikan penghematan pada 

biaya persediaan selama periode yang ditentukan. 

6.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada sistem distribusi di 

CV. Catur Brata, maka dapat diberikan saran atau masukan bagi perusahaan agar 

lebih berkembang, yaitu: 

1. CV. Catur Brata agar lebih menjalin pembagian informasi 

(information sharing) yang baik antara jaringan yang bekerja sama 

baik retailer, distributor maupun supplier. 

2. CV. Catur Brata disarankan agar melakukan optimasi yang sesuai 

dengan data untuk mengetahui metode optimasi sehingga kebutuhan 

produk yang akan disediakan lebih optimal. 



3. Memperpendek lead time merupakan hal yang perlu diperhatikan, 

dikarenakan produk adalah roti yang mana mempunyai masa tahan 

yang tidak begitu lama.   
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